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Abstract : Learning media is one of the keys to achieving success in the learning process in the classroom. This
research aims to obtain, examine, and discuss several utterances in Indonesian language learning videos on the
Kejarcita YouTube channel. This research uses a methodological approach (qualitative approach) and a
theoretical approach in the form of pragmatics (directive speech acts). The data source for this research was
obtained from videos in the "SMP Bahasa Indonesia" playlist uploaded to social media, namely YouTube, from
December 2022 to September 2024 on the Kejarcita YouTube channel. This research discusses directive speech
acts in junior high school Indonesian language learning videos on the Kejarcita YouTube channel. There are 23
directive speech acts on the Indonesian Middle School playlist Kejarcita YouTube channel. The author groups
the data into five subchapters according to the type of directive speech act. It is hoped that the results of this
research will provide additional knowledge and can be used as learning reference material for readers, especially
in pragmatic studies.

Keywords: language, pragmatics, speech, acts, directive.

Abstrak : Media pembelajaran adalah salah satu kunci untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran
di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh, mengkaji, dan membahas sejumlah tuturan yang terdapat
dalam video pada video pembelajaran Bahasa Indonesia pada kanal Youtube Kejarcita. Penelitian ini
menggunakan pendekatan metodologis (pendekatan kualitatif) dan pendekatan teoretis berupa pragmatik (tindak
tutur direktif). Sumber data penelitian ini diperoleh dari video yang ada pada daftar putar “’Bahasa Indonesia
SMP’’ yang telah diunggah pada media sosial yaitu youtube pada bulan Desember 2022 sampai bulan september
2024 pada kanal YouTube Kejarcita. Penelitian ini membahas tentang tindak tutur direktif pada video
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP pada kanal YouTube Kejarcita. Tindak tutur direktif yang terdapat pada
kanal YouTube Kejarcita daftar putar Bahasa Indonesia SMP berjumlah 23 data. Penulis mengklasifikasikan data
menjadi lima subbab sesuai dengan jenis-jenis tindak tutur direktif. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan tambahan ilmu serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran bagi pembaca, terutama
pada bidang kajian pragmatik.

Kata Kunci: bahasa, pragmatik, tindak, tutur, direktif.

1. PENDAHULUAN

Manusia tidak terlepas dari bahasa dalam semua aspek, didalam kehidupan (Nabila
Anggraeni et al., 2022). Dalam kehidupan bermasyarakat, bahasa berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang digunakan sehari-hari. Manusia tidak bisa hidup sendirian karena dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari, mereka membutuhkan bantuan orang lain. Akan muncul

tuturan sebagai hasil dari proses berbahasa manusia. Tuturan ini adalah jenis tindak bahasa
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yang muncul dalam komunikasi antara penutur dan mitra tutur dalam situasi tertentu. Dalam
bidang studi bahasa, tuturan dapat dianalisis atau dipelajari melalui bentuk verbalnya. Jenis
verbal ini dapat diketahui dan ditemukan dalam wacana (Pratama & Utomo, 2020). Dengan
demikian, manusia dikategorikan sebagai makhluk sosial. (Afham et al., 2021). Sebagai
makhluk sosial, manusia perlu berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain melalui bahasa
Oktapiantama & Utomo, 2021 dalam (Utomo et al., 2023). Bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan manusia dalam berinteraksi. Secara fundamental, bahasa berfungsi sebagai sarana
untuk menyampaikan pemikiran, ide, konsep, maupun perasaan (Chaer & Agustina, 2010: 14)
dalam (Oktapiantama et al., 2023). Pragmatik adalah pengetahuan semiotik yang berfokus pada
tanda dan penafsirannya. Praktik tidak dapat lepas dari kerangka. Selain itu, bahasa adalah alat
komunikasi penutur dan mitra penutur. Studi pragmatik melihat bagaimana bahasa berinteraksi
dengan lingkungannya. Cabang ilmu linguistik yang disebut pragmatik mulai berkembang di
Amerika pada tahun 1970. Pragmatik adalah bidang ilmu bahasa yang berfokus pada analisis
bagaimana bahasa digunakan dalam percakapan untuk menyampaikan maksud tertentu yang
terkait dengan situasi tertentu. Pragmatik adalah bidang kajian yang berfokus pada analisis
bagaimana bahasa digunakan untuk keperluan komunikasi. Studi linguistik yang disebut
pragmatik menyelidiki hubungan yang saling mempengaruhi antara struktur linguistik dan
tujuan komunikatif tuturan. Selain itu, pragmatik mempelajari istilah bahasa, arti tersirat
komunikasi, keyakinan pembicara, tindakan komunikatif dalam ucapan, dan komponen yang
membentuk ucapan. Namun demikian, penulis akan menganalisis tindak ujar, salah satu materi
yang merupakan bagian dari kajian pragmatik, dalam kesempatan ini (Puspitasari et al., 2024).
Bisa dikatakan bahwa tindak tutur memiliki keterkaitan yang kuat dengan ilmu pragmatic (Sari,
2022). Keraf juga mengungkapkan bahwa bahasa berfungsi sebagai ukuran dalam proses
komunikasi (Utomo, dkk, 2024). Komunikasi merupakan proses bertukar informasi, ide,
gagasan, atau perasaan antara individu atau kelompok. Komunikasi ini terbagi menjadi dua
jenis utama, yaitu komunikasi lisan dan tulisan. Sebagai contoh, komunikasi lisan dapat berupa
tindak tutur (Juwita, 2017) dalam (Khasanah et al., 2024). Interaksi bertujuan untuk
menyampaikan pendapat dan pandangan melalui bahasa yang dapat dipahami bersama. Bahasa
tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan.
Saat manusia berinteraksi atau mengungkapkan sesuatu melalui bahasa, hal itu
menghasilkan sebuah kegiatan yang disebut peristiwa tutur. Peristiwa tutur adalah proses
terjadinya interaksi bahasa dalam bentuk ujaran yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan
mitra tutur. Peristiwa ini terdiri dari serangkaian tindak tutur yang terstruktur dengan tujuan

tertentu (Oktapiantama et al., 2023). Leech dalam (Haryani & Utomo, 2020) menyatakan
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bahwa dalam tindak tutur, terdapat lima aspek situasi tutur yang perlu dipertimbangkan, yaitu
penutur, lawan bicara, konteks komunikasi, tujuan dari tuturan, serta tindak tutur yang dilihat
baik sebagai sebuah tindakan atau aktivitas, maupun sebagai hasil dari tindakan verba. Tindak
tutur didefinisikan oleh Yule (2006) dalam (Oktapiantama & Utomo, 2021) sebagai tindakan
yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tuturan yang mengandung tindakan yang saling
berhubungan. Austin 1975 dalam (Oktapiantama & Utomo, 2021) membedakan tiga jenis
tindak tutur: lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Penelitian ini akan berfokus pada jenis tindak tutur
ilokusi. Tarigan dalam (Putri et al., 2022) menyatakan bahwa dalam ilmu pragmatik, tindak
tutur merupakan salah satu kajiannya. Adapun jenis tindak tutur dalam ilmu pragmatik
termasuk ilokusi, perlokusi, dan lokusi. Menurut A'yuni & Parji (2017) dalam (Oktapiantama
& Utomo, 2021), tindakan ilokusioner adalah apa yang ingin dicapai oleh penutur saat
berbicara. Tindakan ini dapat berupa menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam,
meramalkan, memerintah, meminta, dan lain-lain. Pragmatik memiliki fungsi sebagai bahan
untuk mengajak, memerintah, memberi peringatan, mengajukan pertanyaan, menasehati,
melarang, memohon, mendorong, mengizinkan, mengajak, menyarankan, meminta, serta
mengkomando (Situmorang et al., 2022). Penekanan komunikatif pada tuturan menunjukkan
tindak ilokusi. Menurut Searle (1969) dalam (Safitri et al., 2021), lima jenis ilokusi adalah
representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan isbati. Tindar tutur diresktif adalah tuturan atau
ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara mengekspresikan maksud atau keinginan
penutur sehingga mitra tutur bertindak. Tindak tutur yang dimaksudkan untuk membuat mitra
tutur melakukan sesuatu yang dia inginkan disebut tindak tutur direktif. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur direktif adalah jenis tindak tutur yang bertujuan untuk
mendorong lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Konsep tindak tutur direktif mengacu pada
pemakaian bahasa untuk menyampaikan perintah, instruksi, atau permintaan kepada orang lain.
Konsep ini menjadi bagian penting dalam komunikasi sehari-hari, di mana pembicara
mengarahkan tindakan atau tanggapan dari lawan bicara. Sementara itu, tindak tutur ekspresif
menitikberatkan pada penggunaan bahasa untuk menyampaikan perasaan, pendapat, atau
emosi pribadi (Zafiera et al., 2024).

Media pembelajaran adalah bagian integral dari proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan secara umum, serta tujuan pembelajaran di sekolah secara khusus.
Media ini menjadi salah satu elemen penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di kelas.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu memanfaatkan alat-alat yang tersedia di sekolah.
Setidaknya, guru diharapkan bisa menggunakan dan mengoptimalkan media pembelajaran

yang sederhana dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan (Damayanti
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et al., 2022). Di era teknologi yang semakin maju saat ini, materi pembelajaran dapat diperoleh
dari berbagai sumber, salah satunya melalui platform media sosial YouTube. YouTube adalah
media sosial yang banyak digemari oleh berbagai kalangan, termasuk para pelajar. Platform ini
mudah diakses dan dapat dibuka kapan pun dan di mana pun. Selain itu, konten yang tersedia
di YouTube dapat diakses oleh siapa saja. Seiring dengan kemajuan teknologi, penelitian di
bidang pragmatik dapat dilakukan melalui berbagai media, salah satunya adalah media sosial
YouTube. YouTube merupakan platform media sosial yang menyediakan berbagai informasi
dan dapat diakses oleh siapa saja (Andini et al., 2022). Selain itu, YouTube juga menyuguhkan
berbagai macam video dan konten yang beragam, mulai dari blog video, video hiburan, musik,
hingga video pembelajaran. Video adalah salah satu bentuk komunikasi lisan. Video YouTube
berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi antara kreator dan penonton. Peristiwa berbahasa
adalah apa yang disebut peristiwa tutur ketika kreator menyampaikan sesuatu kepada penonton
melalui video. Perlu diketahui bahwa apabila ada kesepakatan antara penutur dan petutur,
proses komunikasi dapat terjadi (Murti dkk., 2018) dalam (Cahayu & Rika Ningsih, 2023).
Analisis pragmatik dapat digunakan untuk menganalisis tindak tutur yang terjadi antara penutur
dan pemateri. Menurut Rustono (1999) dalam (Pusvita, 2016), pragmatik adalah bidang
linguistik yang menyelidiki hubungan timbal balik antara fungsi dan bentuk tuturan. Teori
pragmatik menjelaskan mengapa orang-orang yang berbicara dan mendengar membuat
korelasi dengan rencana atau masalah. (Prayoga dkk., 2021 dalam (Safitri et al., 2021) dalam
pragmatik, tindak tutur dianggap sebagai masalah utama. Mereka juga digunakan untuk
menganalisis masalah lain dalam bidang ini. Salah satu cabang studi bahasa adalah pragmatik.
Menurut Yule (1996) dalam (Nathania et al., 2024), manfaat belajar bahasa melalui pragmatik
termasuk kemampuan untuk bertutur istilah mengenai makna yang dimaksudkan orang,
perkiraan mereka, maksud atau tujuan, dan tindakan yang ditunjukkan orang saat berbicara.
Ada banyak aplikasi yang bisa kita gunakan untuk mengakses video sesuai keinginan Kita
(Nathania et al., 2024). Video pembelajaran merupakan video yang di dalamnya mengandung
materi pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada penontonnya.
Video pembelajaran yang terdapat di YouTube memungkinkan para pelajar untuk dapat
mengakses materi kapan saja dan di mana saja (Putri et al., 2022).

Kanal YouTube Kerjarcita menjadi salah satu kanal pembelajaran ini banyak ditonton,
dengan jumlah pelanggan hampir mencapai seratus ribu. Kejarcita secara rutin mengunggah
video pembahasan materi menggunakan bahasa yang bermakna dan mudah dipahami. Sebagai
contoh, video-video dalam daftar putar "Bahasa Indonesia SMP" mencakup beberapa materi

pelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar. Video tersebut disajikan dengan bahasa yang
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santai dan mudah dipahami oleh siswa SD. Hal ini terkait dengan konsep tindak tutur direktif.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam mengenai tindak
tutur direktif yang terdapat dalam video di daftar putar "Bahasa Indonesia SMP" pada kanal
YouTube Kejarcita.

Dalam pragmatik, tindak tutur adalah subjek yang sangat penting. Menurut (Agilah et
al., 2024), tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan dengan alat bicara. Teori tindak tutur
tutur biasanya melihat kalimat. "Bagaimana Dengan Dunia", karya Austin pionir pragmatik
dari tahun 1962, Membahas jenis tuturan yang dapat digunakan untuk melakukan tindakan
performatif dan memberikan konstatif. Selain itu, juga membedakan tindakan berbicara
menjadi tiga jenis: lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Dalam kajian pragmatik lainnya, seperti
peranggapan, prinsip kerja sama, dan prinsip kesantunan, tindak tutur merupakan komponen
penting untuk menganalisis tema-tema tersebut (Fitriana et al., 2024). Untuk mengungkapkan
sesuatu dalam konteks berbicara, pengucapan kalimat yang memiliki makna yang jelas dan
mudah dipahami disebut tindak tutur lokusi. Tuturan yang paling mudah diidentifikasi adalah
lokusi, karena tidak membutuhkan konteks tuturan dalam situasi tutur. Tindak tutur sendiri
adalah komponen penting dari proses berkomunikasi. Tindak tutur juga merupakan cabang
ilmu bahasa yang mempelajari bahasa dari penggunaan aktual (Afifah et al., 2024). Tindak
tutur adalah cara berkomunikasi di mana penutur dan mitra tutur terlibat (Kaptiningrum, 2020)
dalam (Puspitasari et al., 2024). Tindak tutur lokusi adalah subjek utama penelitian ini. Dalam
tindak tutur lokusi, subjek dihubungkan dengan komentar dalam ungkapan, seperti mengaitkan
subjek dengan predikat atau penjelasan dalam struktur sintaksis. Menurut Noor & Qomariyah
(2019) dalam (Puspitasari et al., 2024), tindak tutur lokusi adalah tindak bertutur yang terdiri
dari kata, frasa, dan kalimat tersebut. Tingkah laku yang diperagakan melalui tuturan disebut
tindak tutur (Septiana et al., 2020) dalam (Puspitasari et al., 2024). Tindak tutur selalu ada di
antara penutur dan mitra mereka saat berkomunikasi. Lokusi, ilokusi, dan perlokusi adalah tiga
komponen tindak tutur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Austin (1962:94-107) dalam
(Rahmania et al., 2022) yang membagi tindak tutur menjadi tiga jenis yaitu tindak lokusi,
ilokusi, dan perlokusi Tindakan tutur lokusi adalah tindak tutur yang memberikan penjelasan.
Tutur lokusi adalah salah satu tindak ujar yang menerangkan sesuatu yang dekat dengan
maksud, menurut Chaer dan Agustina (2010: 53) dalam (Renny Puspitasari et al., 2024).
Tindak ujar lokusi adalah tindak ujar yang selalu mengikuti persyaratan yang menunjukkan
kebenaran, membutuhkan pemikiran, dan membutuhkan rujukan untuk dipahami (Rahmania et
al., 2022). Selain itu, tindak ujar lokusi mencakup tindakan yang dilakukan untuk menyatakan

suatu hal. Asih juga mendefinisikan lokusi sebagai lokusi deklaratif atau pernyataan, lokusi
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perintah (imperatif), dan lokusi pertanyaan (interogatif). Namun, Searle (1974) dalam
(Puspitasari et al., 2024) menyatakan bahwa ilokusi memiliki lima arti: representatif atau
asertif, direktif, ekspresif, dan deklaratif. Menurut Widyawati & Utomo (2020) dalam
(Ramadhan et al., 2022), tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang melakukan sesuatu. Tidak
ada masalah dengan arti dan fungsi tindak tuturan lokusi ini. Terdapat tiga jenis tindak tutur
lokusi: lokusi pernyataan, lokusi perintah, dan lokusi pertanyaan. Tindak tutur ilokusi adalah
tindak tutur yang menunjukkan tujuan atau fungsi. Menyatakan suatu tindakan yang dapat
mempengaruhi orang lain dikenal sebagai tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi dan tindak
bahasa preposisi berbeda.

Penelitian ini berfokus pada analisis tindak tutur direktif karena dianggap penting dan
bermanfaat bagi para peneliti. Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat memperoleh
pemahaman lebih dalam mengenai maksud dari tuturan yang disampaikan dalam video
pembelajaran bahasa Indonesia di kanal YouTube Kejarcita. Dengan menganalisis tindak tutur
direktif, mahasiswa tidak hanya belajar mengenali bentuk dan fungsi tuturan, tetapi juga dapat
memahami konteks interaksi yang terjadi dalam video. Tindak tutur direktif, yang mencakup
perintah, saran, dan instruksi, merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, sehingga
pemahaman yang mendalam tentangnya dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi mereka. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada
pengembangan ilmu linguistik, khususnya dalam kajian pragmatik. Dengan mengkaji
bagaimana tindak tutur digunakan dalam video pembelajaran, peneliti dapat memberikan
wawasan baru mengenai efektivitas media digital dalam pendidikan. Temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik di era digital saat ini.

Ada beberapa penelitian rujukan tambahan yang dianggap relevan dengan penelitian
pragmatik tindak tutur Direktif, yaitu penelitian (Putri et al., 2023) yang berjudul ”Tindak Tutur
Direktif Pada Vidio Pembelajaran Teks Drama Kelas IX Di Kanal Youtube” yang membahas
mengenai Tindak tutur Direktif pada vidio pembelajaran teks drama kelas X1 di kanal youtube.
Dalam penelitian nya mereka membahas mengenai tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak
langsung hal ini sejalan dengan teori leech (1993) bahwa terdapat dua tindak tutur direktif yaitu
tindak tutur direktif langsung dan tidak langsung. Di dalam penelitian sebelumnya menemukan
18 tuturan direktif tidak langsung yang terdiri atas, 12 memerintah, dan 6 meminta. Kemudian
terdapat 1 tuturan direktif langsung yang terdiri atas, 1 memerintah modus memberitahu. Selain
penelitian tersebut ada penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhaniati et al., 2024) yang

berjudul “Tindak Tutur Direktif dalam Pembelajaran Mahasiswa Program Studi Pendidikan
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Bahasa Dan Sastra Indonesia” yang membahas mengenai tindak tutur Direktif dalam
pembelajaran Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Dalam
penelitian ini terdapat ialah 54 tindak tutur direktif. Yang terdiri atas, tindak tutur permintaan
9, tindak tutur pertanyaan 11, tindak tutur perintah 26, tindak tutur menyetujui 7, tindak tutur
nasihat 1. (Oktapiantama & Utomo, 2021) yang membahas mengenai tindak tutur Direktif pada
Film “Keluarga Cemara” Karya Yandy Laurens. Yang terdiri atas macam - macam jenis tindak
tutur Direktif dengan disertai durasi pada objek yang di analisis.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh, mengkaji, dan membahas sejumlah tuturan
yang terdapat dalam video pada video pembelajaran Bahasa Indonesia pada kanal Youtube
Kejarcita. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan semua jenis tindak tutur direktif yang
ada di daftar putar saluran YouTube Kejarcita. Diharapkan penelitian ini juga akan membantu
pendidik dan siswa memahami jenis tindak tutur direktif dalam penelitian pragmatik. Di zaman
sekarang, banyak siswa yang kurang mahir dalam penggunaan bahasa, terutama dalam
pembelajaran bentuk tindak tutur, yang menyebabkan kesalahan ucapan. Selain kesalahan
ucapan, tidak jarang siswa juga melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan apa yang mereka
katakan. Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi pendidik dan siswa. Selain itu,
khalayak umum akan belajar lebih banyak tentang apa yang terjadi dalam video yang mereka
tonton di saluran YouTube. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan berbagai bentuk
tindak tutur direktif atau penyampaian informasi secara langsung yang bermanfaat bagi para
pendidik, siswa, serta masyarakat umum (Oktaviani et al., 2024) dalam (Qomariyah, 2017).
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengelompokkan tuturan yang ditemukan dalam
video-video terpilih, sehingga bentuk tindak tutur direktif dalam video tersebut dapat
diidentifikasi. Penelitian ini bermanfaat sebagai kontribusi pengetahuan dalam bidang
pragmatik, khususnya terkait prinsip kesantunan berbahasa. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan agar masyarakat maupun seseorang dapat mengenali dan memahami jenis serta
fungsi tindak tutur direktif dalam vidio pembelajaran Bahasa Indonesia pada kanal Youtube
Kejarcita. ini memiliki dua manfaat utama, yaitu manfaat praktis dan teoritis. Manfaat teoritis
berfokus pada kontribusi terhadap pengembangan ilmu yang relevan. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan manfaat teoritis berupa pemikiran baru bagi penulis dan peneliti
dalam memahami tindak tutur ekspresif dan direktif dalam tuturan, serta dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian bahasa di masa depan. Manfaat praktis dari penelitian ini
akan dirasakan oleh ilmu pengetahuan, pendidik, peserta didik, dan pengkaji bahasa. Bagi ilmu
pengetahuan, penelitian ini memberikan pandangan dan pemahaman baru terkait kajian tindak

tutur direktif. Bagi pendidik, kajian ini membantu meninjau metode pembelajaran yang tepat.
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Bagi peserta didik, penelitian ini menambah wawasan mengenai tindak tutur tersebut.
Sedangkan bagi pengkaji bahasa, penelitian ini menjadi dasar dalam menganalisis kategori

tuturan direktif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologis (pendekatan kualitatif) dan
pendekatan teoretis berupa pragmatik (tindak tutur direktif). Menurut Parker dalam (Nadzifah
& Utomo, 2023) pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang berfokus pada penggunaan
bahasa sebagai landasan utama, yakni mempelajari bagaimana bahasa dipakai dalam tuturan
dan bagaimana tuturan tersebut diterapkan dalam konteks tertentu. Menurut Rukin 2019 dalam
(Amini et al., 2023) deskriptif kualitatif berkaitan dengan penelitian pada sifat pendeskripsian
yang cenderung mengaplikasikan analisis dalam observasi awal. Sedangkan menurut Objek
dalam penelitian ini adalah fokus terhadap tindak tutur direktif yang dituturkan pada video
pembelajaran. Pada objek kajian penelitian ini, peneliti mengambil lima jumlah penayangan
dalam video pembelajaran dalam kanal YouTube Kejarcita pada daftar putar Bahasa Indonesia
SMP. Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian tindak tutur direktif dengan tujuan
agar pembaca dapat memahami dan mengetahui mengenai tindak tutur direktif pada video
pembelajaran dalam kanal YouTube Kejarcita pada daftar putar Bahasa Indonesia SMP.
Sumber data penelitian ini diperoleh dari video yang ada pada daftar putar ‘’Bahasa Indonesia
SMP’’ yang telah diunggah pada media sosial yaitu YouTube pada bulan Desember 2022
sampai bulan september 2024 pada kanal YouTube Kejarcita. Penelitian ini berfokus pada
pengidentifikasian berbagai bentuk tindak tutur direktif, seperti permintaan, arahan, dan saran,
yang terdapat dalam video yang mencakup beragam topik pembelajaran. Teknik yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik simak catat. Teknik simak
merupakan teknik yang digunakan dengan cara menyimak penggunaan suatu bahasa pada data
penelitian yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyimak sumber data dan meneliti
bersama secara berulang. Teknik selanjutnya yang akan digunakan oleh peneliti dalam
pengambilan data adalah teknik mencatat data tindak tutur direktif yang terdapat pada video
pembelajaran Bahasa Indonesia Kanal YouTube Kejarcita. Kalimat kalimat tindak tutur direktif
yang dimasukkan di dalam data berupa tidak tutur direktif yang meminta, menanyakan,
memerintah, larangan, dan nasihat. Tuturan direktif guru dengan peserta didik pada video
pembelajaran dalam kanal YouTube Kejarcita adalah sumber data penelitian ini. Video

pembelajaran dalam kanal YouTube Kejarcita digunakan sebagai sumber data penelitian ini.

233 SINTAKSIS - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3031-3368; dan p-ISSN : 3025-5953; Hal. 253-282

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) dalam pengumpulan data. Teknik simak libat cakap dilakukan dengan melibatkan
peneliti dalam percakapan yang terjadi pada sumber data. Dengan cara ini, peneliti menjadi
bagian dari komunikasi, baik secara aktif maupun pasif. Saat terlibat dalam percakapan,
peneliti mengamati dengan menyimak penggunaan bahasa (tuturan) yang terjadi. Peneliti
menyimak video pembelajaran kanal YouTube Kejarcita Bahasa Indonesia SMP kemudian
peneliti memperoleh data lisan, setelah memperoleh data lisan, mencatat serta menganalisis
tiap kalimat yang ada pada video tersebut sesuai dengan analisis tindak tutur Direktif.
Pencatatan dilakukan dengan mengumpulkan tuturan yang ada pada video pembelajaran kanal
YouTube Kejarcita Bahasa Indonesia SMP dalam bentuk tulisan. Teknik analisis data
menggunakan analisis padan. Metode padan digunakan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi unsur-unsur bahasa dalam teks atau ucapan. Metode analisis data ini
menggunakan metode padan, yaitu dengan cara membandingkan atau menyandingkan data.
Metode ini menentukan alat acuannya melalui referen atau sosok yang dirujuk oleh satuan
kebahasaan sebagai penentu Kesuma, 2007:52 dalam (Nadzifah & Utomo, 2023). Dalam
penelitian ini, metode padan akan diterapkan untuk mengkaji penggunaan bahasa dalam
konteks tertentu, misalnya dalam video pembelajaran. Objek penelitian dalam penelitian ini
yaitu video pembelajaran Bahasa Indonesia pada kanal YouTube Kejarcita. Teknik analisis data
menggunakan teknik padan yaitu dengan cara memirsa video pembelajaran secara langsung
untuk mengidentifikasi bagian-bagian yang relevan. Dengan menggunakan metode padan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang penggunaan bahasa
dalam video pembelajaran Bahasa Indonesia. Selanjutnya adalah tahap penyajian data.
Penyajian data adalah proses menampilkan dan menjelaskan data yang dikumpulkan untuk
memudahkan pemahaman dan analisis. Dalam penelitian ini, hasil analisis data berupa uraian
kalimat tutur yang telah diidentifikasi jenisnya, jadi metode informal digunakan untuk
menyajikan hasilnya. Penyajian hasil analisis data secara informal berarti menyampaikan hasil
analisis dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Dalam metode ini, aturan-aturan
disampaikan dengan kata-kata sederhana yang mudah dipahami secara langsung saat dibaca.
Pada penelitian ini hasil analisis data disajikan secara informal karena analisis dilakukan secara
kualitatif dengan uraian penjelasan kata-kata yang mudah dipahami. Dalam penelitian ini, hasil
analisis data berupa uraian kalimat tutur yang telah diidentifikasi jenisnya, jadi metode

informal digunakan untuk menyajikan hasilnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diambil oleh peneliti, ditemukan beberapa jenis tindak tutur direktif
dalam video pembelajaran di kanal YouTube Kejarcita. Peneliti mengumpulkan total 23 data
dengan rincian meminta sebanyak 5 data, menanyakan 1 data, memerintah 14 data, larangan 1
data, nasihat 2 data. Penelitian ini membahas tentang jenis-jenis klasifikasi tindak tutur direktif

pada video pembelajaran Bahasa Indonesia SMP pada kanal YouTube Kejarcita.

Tabel 1
Meminta 5
Menanyakan 1
Memerintah 14
Larangan 1
Nasihat 2
TOTAL 23
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Tindak tutur direktif yang terdapat pada kanal YouTube Kejarcita daftar putar Bahasa
Indonesia SMP berjumlah 23 data. Penulis mengklasifikasikan data menjadi lima subbab sesuai
dengan jenisnya yaitu Meminta, Menanyakan, Memerintah, Larangan, dan Nasihat. Tindak
tutur dapat dikategorikan berdasarkan cara penyampaiannya menjadi dua jenis: tindak tutur
langsung dan tindak tutur tidak langsung. Tindak tutur langsung merujuk pada tuturan yang
memiliki makna yang sama dengan apa yang diucapkan. Jenis ini cenderung eksplisit dan jelas,
sehingga mudah dipahami oleh lawan bicara. Di sisi lain, tindak tutur tidak langsung
merupakan bentuk tuturan yang memerlukan pemahaman terhadap konteks situasi. Makna dan
tujuan dalam tindak tutur tidak langsung bersifat tidak eksplisit dan mungkin sulit dipahami
oleh mitra tutur (Amini et al., 2023). Tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung
dipergunakan untuk mengatakan informasi atau memberi tahu sesuatu. Tindak tutur langsung
dan tindak tutur tidak langsung dapat dibedakan berdasarkan situasi.

Tindak tutur direktif adalah jenis tuturan yang bertujuan untuk mempengaruhi tindakan
atau perilaku pendengar. Berikut adalah penjelasan beberapa jenis tindak tutur direktif: (1)
Meminta: Ini adalah tindakan meminta lawan bicara untuk melakukan sesuatu dengan cara
yang sopan atau penuh kesantunan. Permintaan biasanya lebih lunak dibandingkan dengan
perintah. Contoh: "Bisakah Anda menutup pintu?" Meminta biasanya membutuhkan respons
dari pendengar yang bersifat sukarela; (2) Menanyakan: Tindak tutur ini digunakan untuk
memperoleh informasi dari lawan bicara. Menanyakan sering kali berbentuk kalimat
interogatif. Contoh: "Apa yang sedang kamu lakukan?" Tujuannya adalah mendapatkan
jawaban atau informasi yang belum diketahui oleh penutur; (3) Memerintah: Ini adalah bentuk
tindak tutur yang lebih kuat dan eksplisit, biasanya menggunakan kalimat imperatif. Penutur
memberikan instruksi yang jelas dan tegas kepada lawan bicara. Contoh: "Buka jendela
sekarang!" Memerintah umumnya menuntut respons yang segera dari pendengar; (4) Nasihat:
Dalam nasihat, penutur memberikan rekomendasi atau saran yang dianggap menguntungkan
bagi lawan bicara. Meskipun tidak memaksa, nasihat sering kali mengimplikasikan bahwa
mengikuti saran akan lebih baik. Contoh: "Sebaiknya kamu belajar lebih rajin untuk ujian
besok."” Tindak tutur ini bersifat persuasive; (5) Larangan: Larangan merupakan tindak tutur
yang bertujuan untuk mencegah seseorang melakukan sesuatu. Biasanya disampaikan dengan
kalimat imperatif yang negatif. Contoh: "Jangan menyentuh itu!" Larangan berfungsi untuk

mengontrol perilaku dengan menolak atau melarang tindakan tertentu.
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3.1 Meminta

Konteks: Berdasarkan pengertian dari tindak tutur direktif yang menyatakan bahwa
tindak tutur direktif adalah tuturan atau ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara
mengekspresikan maksud atau keinginan penutur sehingga mitra tutur bertindak
(Oktapiantama & Utomo, 2021). Penutur pada video pembelajaran Kerjarcita "Teks Laporan
Bahasa Indonesia SMP" termasuk pada tindak tutur direktif meminta. Tindak tutur direktif
meminta adalah tindak tutur yang dengan hormat meminta mitra tutur untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan keinginan penutur. Hal ini sesuai dengan keinginan penutur yang meminta mitra

tutur untuk melakukan sesuatu yang diminta dengan bukti frasa "kalian bisa coba™.

Data (1): "Kalian bisa coba untuk membuat teks laporan untuk saling berbagi

pengetahuan kepada teman-teman kalian."

Analisis: Tuturan yang diucapkan pada video pembelajaran tersebut yaitu meminta
karena tuturan tersebut dimaksudkan penutur untuk mitra pendengar melakukan tindakan untuk
membuat teks laporan secara mandiri, setelah melihat penjelasan pada video pembelajaran
tersebut. Indikator bahwa tuturan itu direktif adalah adanya suatu tindakan yang harus
dilakukan oleh mitra tutur setelah mendengar tuturan itu. kalimat ini memiliki tujuann untuk
meminta pendengar agar melakukan tindakan yang spesifik. Pada kata kerja "bisa coba"
walaupun menggunakan kata "bisa" yang terdengar permisif, tetapi pada frasa "bisa coba" di
dalam konteks ini memiliki maksud ajakan dan dorongan untuk melakukan suatu tindakan.
Selain itu, pada kata kerja "membuat” secara langsung memerintah untuk melakukan suatu
aktivitas, yaitu membuat laporan. Tujuan pada kalimat ini memiliki tujuan yang jelas dari
tindakan yang di minta sangat spesifik yaitu berbagi pada teman-teman. Penelitian ini
membahas tentang tindak tutur direktif pada video pembelajaran Bahasa Indonesia SMP pada
kanal YouTube Kejarcita. Tindak tutur direktif yang terdapat pada kanal YouTube Kejarcita
daftar putar Bahasa Indonesia SMP berjumlah 16 data tindak tutur langsung dan 6 data tindak
tutur tidak langsung. Penulis mengklasifikasikan data menjadi lima subbab sesuai dengan yang
ada pada daftar putar video pembelajaran Bahasa Indonesia SMP. Tindak tutur dapat dibedakan
berdasarkan cara penyampaiannya yaitu tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung.
Tindak tutur langsung adalah sebuah tuturan yang maknanya sama dengan apa yang dituturkan.
Tindak tutur dapat bersifat eksplisit dan terus terang yang mudah dipahami oleh mitra tutur.

Sedangkan tindak tutur tidak langsung adalah suatu bentuk tuturan dengan cara memahami
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konteks situasi tuturan. Maksud dan makna yang terdapat pada tindak tutur tidak langsung
bersifat tidak eksplisit, dan kurang dipahami oleh mitra tutur (Amini et al., 2023).
Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Dziza Firdiani Putri, dkk pada tahun
2023 yang mengkaji tindak tutur direktif dalam video pembelajaran teks drama di kanal
YouTube, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran Kerjarcita "Teks Drama Bahasa Indonesia
SMP" termasuk pada tindak tutur direktif meminta. Tindak tutur direktif meminta adalah tindak
tutur yang dengan hormat meminta mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai dengan

keinginan penutur. Hal ini sesuai dengan keinginan penutur yang

Data (2): "Kamu bisa mencari inspirasi dari pengalaman pribadi atau hasil

imajinasimu”

Analisis: Tuturan ini memberikan kebebasan kepada pembaca untuk memilih sumber
inspirasi, namun tetap memberikan arahan yang jelas mengenai tujuan yang ingin dicapai. Kata
"bisa" memberikan kemungkinan atau pilihan kepada pembaca untuk melakukan sesuatu.
Meskipun terdengar permisif, namun sebenarnya mengandung implikasi bahwa pembaca
diharapkan untuk mencoba mencari inspirasi. Frasa "mencari inspirasi” secara langsung
menunjukkan adanya tujuan atau tindakan yang diharapkan dari pembaca. Bagian ini
memberikan opsi kepada pembaca mengenai dari mana mereka bisa mendapatkan inspirasi.
Meskipun memberikan pilihan, namun tetap mengarahkan pembaca pada dua sumber utama
inspirasi. Kalimat ini bertujuan untuk memberikan arahan atau petunjuk kepada seseorang agar
melakukan tindakan mencari inspirasi. Kata "bisa" merupakan kata yang memberikan izin atau
kemungkinan untuk melakukan sesuatu, memberikan kemungkinan atau pilihan kepada
pembaca untuk melakukan sesuatu. Meskipun terdengar permisif, namun sebenarnya
mengandung implikasi bahwa pembaca diharapkan untuk mencoba mencari inspirasi. Frasa
"mencari inspirasi” menunjukkan tindakan aktif untuk memperoleh sesuatu, secara langsung
menunjukkan adanya tujuan atau tindakan yang diharapkan dari pembaca. Bagian ini
memberikan opsi kepada pembaca mengenai dari mana mereka bisa mendapatkan inspirasi.
Meskipun memberikan pilihan, namun tetap mengarahkan pembaca pada dua sumber utama

inspirasi. Kalimat ini seringkali digunakan dalam konteks kreatif, seperti menulis, melukis,



Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Video Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kanal YouTube Kejarcita

atau membuat karya seni lainnya. Kalimat ini memberikan kebebasan kepada seseorang untuk
memilih sumber inspirasi, baik dari pengalaman nyata maupun dari imajinasi.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2023). pada tahun 2023
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam video pembelajaran teks drama di kanal YouTube,
dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan,

yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran Kerjarcita "Teks Drama Bahasa Indonesia
SMP" termasuk pada tindak tutur direktif meminta. Tindak tutur direktif meminta adalah
tindakan tutur yang dengan hormat meminta mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginan penutur. Kalimat ini dibuktikan oleh frasa "Coba Sharing" yang

menunjukkan meminta mitra tutur melakukan yang diucapkan penutur.

Data (3) "Coba sharing jawabanmu di kolom komentar."

Analisis: Pada tuturan "Coba sharing jawabanmu di kolom komentar" termasuk tindak
tutur direktif meminta langsung. Meskipun kata "coba" memberikan nuansa yang lebih santai
dan tidak terlalu memaksa, kalimat ini tetap mengandung instruksi yang jelas untuk melakukan
suatu tindakan, yaitu membagikan jawaban di kolom komentar. Kalimat ini menggunakan
bentuk imperatif (perintah) dengan kata kerja "coba" yang melemahkan sedikit kekuatan
perintahnya, menjadikannya lebih seperti ajakan atau permintaan. Frasa "sharing jawabanmu"
yang mengundang pembaca untuk berbagi pendapat atau informasi. Frasa "di kolom komentar"
yang menunjuk lokasi spesifik untuk berpartisipasi. Tujuan utamanya adalah untuk
mendapatkan partisipasi aktif dari lawan bicara dalam sebuah diskusi atau perbincangan online.
Dengan meminta lawan bicara untuk membagikan jawabannya, diharapkan akan tercipta
interaksi yang lebih dinamis dan informasi yang dibahas menjadi lebih kaya. Kalimat ini
biasanya muncul dalam konteks diskusi online, baik di media sosial, forum, atau platform
pembelajaran online. Dengan demikian, kalimat ini dapat dikategorikan sebagai tindak tutur
direktif meminta lamgsung karena meminta pendengar untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2023) pada tahun 2023

yang mengkaji tindak tutur direktif dalam video pembelajaran teks drama di kanal YouTube,
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dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan,

yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran Kerjarcita "Teks Deskripsi Bahasa
Indonesia SMP" termasuk pada tindak tutur direktif meminta. Tindak tutur direktif meminta
adalah tindakan tutur yang dengan hormat meminta mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginan penutur. Kalimat ini dibuktikan oleh tuturan "Kira-kira" yang menunjukkan

meminta mitra tutur membayangkan yang diucapkan penutur.

Data (4): “Kira-Kira bisa gak kalian membayangkan bagaimana kebun yang

dideskripsikan dalam lagu tersebut?

Analisis: Kalimat ini secara tidak langsung meminta lawan bicara untuk melakukan
tindakan mental, yaitu membayangkan. Selain meminta, kalimat ini juga mendorong lawan
bicara untuk menggunakan imajinasinya untuk menciptakan gambaran tentang kebun yang
dideskripsikan dalam lagu. Permintaan ini disampaikan secara halus dan tidak langsung,
dengan menggunakan kata "kira-kira bisa gak". Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai
tindak tutur direktif. Meskipun tidak secara eksplisit memerintah, kalimat ini berhasil
menyampaikan maksud untuk mengajak lawan bicara melakukan suatu tindakan, yaitu
membayangkan. Penggunaan kata "kira-kira bisa gak" membuat permintaan menjadi lebih
sopan dan tidak terasa memaksa. Tindak tutur direktif tidak langsung adalah cara untuk
menyampaikan permintaan atau perintah tanpa secara eksplisit menggunakan kata-kata
perintah seperti "pergi”, "lakukan”, atau "berikan™. Sebaliknya, kita menggunakan cara yang
lebih halus dan tidak langsung untuk mencapai tujuan yang sama. Data 1 merupakan contoh
klasik dari tindak tutur direktif tidak langsung. Meskipun tujuannya adalah untuk meminta
lawan bicara melakukan tindakan, yaitu membayangkan, namun cara penyampaiannya sangat
halus dan tidak langsung. Dengan demikian, kalimat ini berhasil menyampaikan permintaan
tanpa menimbulkan kesan memaksa atau tidak sopan. Menggunakan pertanyaan membuat
permintaan menjadi lebih sopan dan tidak menggurui. Ini memberikan ruang bagi lawan bicara
untuk menolak atau memberikan jawaban yang berbeda tanpa merasa dipaksa. Pertanyaan ini
mengajak lawan bicara untuk berpartisipasi aktif dalam percakapan. Dengan diajak
membayangkan, lawan bicara akan lebih terlibat dan kemungkinan besar akan mengikuti

permintaan tersebut. Dengan memahami kalimat tersebut, kami meyakini bahwa kalimat
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tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur direktif jenis meminta yang dibuktikan kalimat
tanya pada “kira-kira.”

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2023) pada tahun 2023
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam video pembelajaran teks drama di kanal YouTube,
dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan,

yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran Kerjarcita "Teks Berita Bahasa Indonesia
SMP" termasuk pada tindak tutur direktif meminta. Tindak tutur direktif meminta adalah
tindakan tutur yang dengan hormat meminta mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginan penutur. Kalimat ini dibuktikan oleh tuturan "perlu " yang menunjukkan

meminta mitra tutur melakukan yang diucapkan penutur.

Data (5): "Pertama kita perlu menentukan topik berita yang akan ditulis, pilih
peristiwa yang menarik dan menyangkut kepentingan orang banyak."

Analisis: Kalimat ini tidak secara langsung memerintahkan seseorang untuk melakukan
sesuatu, namun tujuan utamanya adalah untuk mengarahkan dan menyarankan tindakan
tertentu, yaitu menentukan topik berita. Kalimat ini menggunakan kata-kata seperti "perlu” dan
"pilih" yang memberikan kesan saran atau anjuran daripada perintah langsung. Penggunaan
kata "kita" menunjukkan bahwa tindakan yang dimaksudkan melibatkan semua pihak yang
terlibat dalam proses penulisan berita, sehingga menciptakan suasana kolaboratif. Kalimat ini
memberikan alasan mengapa topik tertentu perlu dipilih, yaitu karena harus menarik dan
menyangkut kepentingan orang banyak. Ini memperkuat tujuan untuk mengarahkan pemilihan
topik.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2023) pada tahun 2023
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam video pembelajaran teks drama di kanal YouTube,
dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan,

yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.
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3.2 Menanyakan

Konteks: Berdasarkan pengertian dari tindak tutur direktif yang menyatakan bahwa
tindak tutur direktif adalah tuturan atau ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara
mengekspresikan maksud atau keinginan penutur sehingga mitra tutur bertindak
(Oktapiantama & Utomo, 2021). Penutur pada video pembelajaran “Teks Drama Deskripsi
Bahasa Indonesia SMP” menanyakan kepada pendengar mengenai apakah pemirsa dapat
membayangkan bagaimana kebun yang dideskripsikan dalam lagu yang ditayangkan. Tujuan
utama kalimat ini adalah untuk membuat pendengar melakukan suatu tindakan, yaitu
membayangkan. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif menanyakan secara

langsung.

Data (1): “Kira-kira bisa gak kalian membayangkan bagaimana kebun yang

dideskripsikan dalam lagu tersebut?”

Analisis: Penggunaan kata tanya "kira-kira bisa gak" menunjukkan bahwa penutur
ingin mengetahui apakah pendengar mampu melakukan tindakan yang diminta, yaitu
membayangkan. Kalimat ini lebih berfokus pada apa yang akan dilakukan oleh pendengar
(membayangkan) daripada memberikan informasi tentang kebun tersebut. Berdasarkan analisis
di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat "Kira-kira bisa gak kalian membayangkan bagaimana
kebun yang dideskripsikan dalam lagu tersebut?" merupakan contoh dari tindak tutur direktif
menanyakan. Kalimat ini secara efektif mengajak pendengar untuk berpartisipasi aktif dalam
memahami dan merespons deskripsi tentang kebun dalam lagu tersebut. Penggunaan kata
"kira-kira bisa gak" membuat permintaan menjadi lebih sopan dan tidak terasa memaksa.
Tindak tutur direktif tidak langsung adalah cara untuk menyampaikan permintaan atau perintah
tanpa secara eksplisit menggunakan kata-kata perintah seperti "pergi”, "lakukan", atau
"berikan". Sebaliknya, kita menggunakan cara yang lebih halus dan tidak langsung untuk
mencapai tujuan yang sama. Dengan demikian, kalimat ini berhasil menyampaikan permintaan
tanpa menimbulkan kesan memaksa atau tidak sopan. Menggunakan pertanyaan membuat
permintaan menjadi lebih sopan dan tidak menggurui. Ini memberikan ruang bagi lawan bicara
untuk menolak atau memberikan jawaban yang berbeda tanpa merasa dipaksa. Pertanyaan ini
mengajak lawan bicara untuk berpartisipasi aktif dalam percakapan. Dengan diajak
membayangkan, lawan bicara akan lebih terlibat dan kemungkinan besar akan mengikuti

permintaan tersebut.
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Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2023) pada tahun 2023
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam video pembelajaran teks drama di kanal YouTube,
dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan,

yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

3.3 Memerintah

Konteks: Berdasarkan pengertian dari tindak tutur direktif yang menyatakan bahwa
tindak tutur direktif adalah tuturan atau ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara
mengekspresikan maksud atau keinginan penutur sehingga mitra tutur bertindak
(Oktapiantama & Utomo, 2021). Penutur pada video pembelajaran "Teks Deskripsi Bahasa
Indonesia SMP" termasuk tindak tutur direktif memerintah tidak langsung yaitu ajakan atau
perintah yang ditujukan kepada pembaca untuk melakukan suatu tindakan. Tindakan yang

dimaksud adalah mengunjungi Pantan Terong di Aceh.

Data (1) “Nah, tunggu apa lagi? Dengan mengunjungi Pantan Terong, kalian pun ikut
mempromosikan wisata dan kerajinan lokal. Segera berwisata ke Aceh dan menikmati

kecantikan Pantan Terong, ya!”

Analisis: Kalimat 1 "Nah, tunggu apa lagi? Dengan mengunjungi Pantan Terong, kalian
pun ikut mempromosikan wisata dan kerajinan lokal." Kalimat ini termasuk dalam tindak tutur
direktif dengan rincian sebagai berikut. Bagian "Nah, tunggu apa lagi?" berfungsi sebagai
ajakan atau dorongan untuk segera bertindak. Kata "tunggu™ dan intonasi yang tersirat dari
kalimat ini memberikan kesan seolah-olah penutur sedang mendesak lawan bicara untuk segera
melakukan sesuatu. Pada kalimat "Dengan mengunjungi Pantan Terong" menunjukkan secara
langsung menyebutkan tindakan yang diharapkan dari lawan bicara, yaitu mengunjungi Pantan
Terong. Pada kalimat "kalian pun ikut mempromosikan wisata dan kerajinan lokal" bagian ini
memberikan alasan tambahan mengapa tindakan tersebut perlu dilakukan, yaitu untuk
mempromosikan wisata dan kerajinan lokal.

Kalimat 2 "Segera berwisata ke Aceh dan menikmati kecantikan Pantan Terong, ya!"
Kalimat ini juga termasuk tindak tutur direktif dibuktikan sebagai berikut. “Segera berwisata
ke Aceh.” Bagian ini merupakan perintah atau ajakan yang langsung dan tegas untuk
melakukan tindakan berwisata ke Aceh. Kata "segera" menekankan urgensi tindakan tersebut.

"dan menikmati kecantikan Pantan Terong" Bagian ini memberikan alasan atau tujuan dari
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tindakan berwisata, yaitu untuk menikmati keindahan Pantan Terong. - "yal!": Partikel "ya"
pada akhir kalimat berfungsi untuk menegaskan perintah atau ajakan tersebut. Kedua kalimat
tersebut sama-sama memiliki tujuan untuk mengajak atau mendorong lawan bicara untuk
melakukan suatu tindakan, yaitu mengunjungi Pantan Terong. Penggunaan kata-kata seperti
"tunggu apa lagi”, "segera", dan "ya" serta penyebutan tindakan secara spesifik menunjukkan
bahwa kedua kalimat tersebut termasuk dalam kategori tindak tutur direktif.

Kalimat ini secara eksplisit bertujuan untuk mempengaruhi pendengar agar melakukan
tindakan tertentu, yaitu mengunjungi Pantan Terong. Ini adalah ciri khas dari tindak tutur

direktif. Meskipun tidak menggunakan kata perintah langsung seperti "pergi*, "kunjungi", atau
"datang"”, kalimat ini mengandung unsur perintah yang tersirat. Kata-kata seperti "tunggu apa
lagi” dan "segera berwisata" memberikan tekanan pada tindakan yang diharapkan. Kalimat ini
memberikan motivasi tambahan dengan menonjolkan manfaat yang akan diperoleh, yaitu ikut
mempromosikan wisata dan kerajinan lokal. Ini membuat perintah tersebut menjadi lebih
menarik dan mengundang.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2022). pada tahun 2022
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam Kumpulan Cerita Pendek Senyum Karyamin karya
Ahmad Tohari, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran "Teks Deskripsi Bahasa Indonesia SMP"
termasuk tindak tutur direktif memerintah langsung yaitu bertujuan untuk mengarahkan atau
memerintah seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu. Dalam hal

ini, tindakan yang diperintahkan adalah memeriksa sumber berita.

Data (2) "Kalian harus periksa sumber beritanya terlebih dahulu Apakah terpercaya."

Analisis: Tuturan ini secara langsung menyarankan pembaca untuk melakukan
tindakan, yaitu memeriksa sumber berita. Meskipun menggunakan kata "harus", permintaan
ini disampaikan dalam bentuk saran atau anjuran, bukan perintah tegas. Kalimat ini
menggunakan kata "harus” yang memberikan kesan kewajiban atau pentingnya melakukan
tindakan tersebut. Namun, penggunaan kata "harus™ dalam kalimat ini tidak sekuat perintah
langsung. Kalimat ini dapat dianggap sebagai perintah karena menyatakan apa yang harus

dilakukan seseorang. Namun, dalam konteks percakapan sehari-hari, kalimat seperti ini sering
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digunakan untuk memberikan nasihat atau saran, bukan perintah tegas yang harus diikuti. Oleh
karena itu, meskipun ada kata "harus,” pendengar mungkin tidak merasa dipaksa untuk
melakukan apa yang disarankan, melainkan melihatnya sebagai nasihat yang bermanfaat.
Dalam hal ini, kalimat tersebut merupakan tindak tutur tidak langsung karena kata "harus"
sebenarnya lebih menyiratkan saran atau rekomendasi daripada perintah yang kaku.
Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2022) pada tahun 2022
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam Kumpulan Cerita Pendek Senyum Karyamin karya
Ahmad Tohari, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran "Teks Laporan Bahasa Indonesia SMP"
tetmasuk tindak tutur direktif memerintah langsung yaitu perintah atau ajakan untuk melakukan
suatu tindakan. Tindakan yang dimaksud adalah memperhatikan atau membaca contoh teks

laporan hasil observasi.

Data (3) "Coba perhatikan contoh teks laporan hasil observasi berikut ini."

Analisis: Tuturan yang diucapkan pada video pembelajaran tersebut yaitu memerintah
karena tuturan tersebut dimaksudkan penutur untuk mitra pendengar melakukan tindakan
memperhatikan contoh teks laporan observasi pada vidio pembelajaran. Indikator bahwa
tuturan itu direktif adalah adanya suatu tindakan yang harus "Kalian harus periksa sumber
beritanya terlebih dahulu Apakah terpercaya.” Tindakan tersebut dilakukan oleh mitra tutur
setelah mendengar tuturan itu. Kalimat ini memiliki tujuan untuk meminta pendengar agar
melakukan tindakan yang spesifik, yaitu memperhatikan contoh teks. Pada kata " coba™ dan
frasa yang mengikutinya secara langsung menyatakan maksud penutur untuk memirsa. Pada
kata kerja "coba" ini mengandung unsur permintaan dan ajakan untuk melakukan suatu
kegiatan, yaitu memperhatikan. Pada frasa " perhatikan contoh teks laporan observasi berikut
ini". Frasa ini secara spesifik menyebutkan tindakan yang diharapkan untuk dilakukan kepada
mitra tutur, yaitu memperhatikan contoh teks laporan hasil observasi.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2022) pada tahun 2022

yang mengkaji tindak tutur direktif dalam Kumpulan Cerita Pendek Senyum Karyamin karya
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Ahmad Tohari, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran "Teks Laporan Bahasa Indonesia SMP"
termasuk tindak tutur direktif memerintah langsung yaitu perintah atau ajakan untuk
melakukan suatu tindakan. Tindakan yang dimaksud adalah mengidentifikasi atau menentukan

bagian-bagian tertentu dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya.

Data (4) "Lalu kita identifikasi bagian-bagian hasil observasi berikut ini."

Analisis: Tuturan yang diucapkan pada video pembelajaran tersebut yaitu memerintah
karena tuturan tersebut dimaksudkan penutur untuk mitra pendengar melakukan tindakan
melakukan identifikasi bagian-bagian pada contoh teks laporan observasi yang ada pada vidio
pembelajaran tersebut. Indikator bahwa tuturan itu direktif adalah adanya suatu tindakan yang
harus dilakukan oleh mitra tutur setelah mendengar tuturan itu. Kalimat ini memiliki tujuan
untuk meminta pendengar agar melakukan tindakan yang spesifikan. Pada kata kerja
"identifikasi" memiliki maksud untuk memerintah melakukan suatu tindakan yang jelas, yaitu
mengidentifikasi dan mengenali bagian- bagian tertentu. Pada frasa " bagian - bagian hasil
observasi berikut ini". Frasa ini memberikan informasi spesifik mengenai objek yang harus
diidentifikasi, sehingga menjadikan perintah lebih jelas dan terarah.

Berdasarkan analisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2022). pada tahun 2022
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam Kumpulan Cerita Pendek Senyum Karyamin karya
Ahmad Tohari, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki
persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

Tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung dipergunakan untuk mengatakan
informasi atau memberi tahu sesuatu. Tindak tutur langsung dan tidak langsung dapat
dibedakan berdasarkan konteks situasi. Dalam klasifikasi kalimat, tindak tutur langsung
meliputi kalimat berita (deklaratif), kalimat tanya (interogatif), dan kalimat perintah
(imperatif). Kalimat berita biasanya berfungsi untuk memberikan informasi, kalimat tanya
digunakan untuk mengajukan pertanyaan, dan kalimat perintah digunakan untuk
menyampaikan perintah, ajakan, permintaan, atau permohonan. Sementara itu, tindak tutur
tidak langsung merupakan ungkapan yang disampaikan dengan sopan dan dapat berupa kalimat

berita atau kalimat tanya.
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Konteks: Penutur pada video pembelajaran "Teks Drama Bahasa Indonesia SMP"
termasuk tindak tutur direktif memerintah langsung yaitu ajakan atau perintah untuk
melakukan suatu tindakan. Tindakan yang dimaksud adalah melanjutkan pembahasan ke topik

berikutnya, yaitu struktur dan kebahasaan teks drama.

Data (5) "Setelah memahami unsur drama, yuk kita lanjut ke struktur dan kebahasaan
teks drama™

Analisis: Kalimat tersebut merupakan contoh tuturan direktif memerintah yang efektif
karena menggunakan kata-kata yang jelas dan mengajak, serta sesuai dengan konteks
pembelajaran. Kata ajakan "yuk" secara langsung mengajak pembaca untuk melakukan
tindakan, yaitu melanjutkan ke pembahasan struktur dan kebahasaan teks drama. Penggunaan
kata "lanjut" ini menunjukkan adanya perintah atau ajakan untuk melakukan tindakan lanjutan.
Tujuannya membujuk atau mengajak pembaca untuk melanjutkan ke topik berikutnya, yaitu
struktur dan kebahasaan teks drama. Kata ajakan "yuk™ merupakan kata ajakan yang informal
namun efektif untuk menarik perhatian pembaca yang secara langsung mengajak pembaca
untuk melakukan tindakan, yaitu melanjutkan ke pembahasan struktur dan kebahasaan teks
drama. Penggunaan kata "lanjut™ merupakan kata kerja yang menunjukkan adanya progres atau
pergerakan ke tahap berikutnya, ini menunjukkan adanya perintah atau ajakan untuk
melakukan tindakan lanjutan. Kalimat ini diasumsikan berada dalam sebuah teks pembelajaran
atau diskusi tentang drama, di mana pembaca sudah diperkenalkan dengan unsur-unsur dasar
drama. Kalimat ini menciptakan kesan yang ringan dan mengajak, sehingga pembaca lebih
termotivasi untuk terus belajar.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2022). pada tahun 2022 yang
mengkaji tindak tutur direktif dalam Kumpulan Cerita Pendek Senyum Karyamin karya Ahmad
Tohari, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

3.4 Larangan
Konteks: Berdasarkan pengertian dari tindak tutur direktif yang menyatakan bahwa
tindak tutur direktif adalah tuturan atau ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara

mengekspresikan maksud atau keinginan penutur sehingga mitra tutur bertindak
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(Oktapiantama & Utomo, 2021). Penutur pada video pembelajaran “Teks Berita Bahasa
Indonesia SMP” melarang secara langsung untuk tidak mudah percaya dengan membaca
judulnya saja. Penulis memberi tahu pembaca tentang pentingnya memeriksa kebenaran berita.
Tujuan utama kalimat ini adalah untuk melarang pendengar melakukan suatu tindakan, yaitu
jangan mudah percaya. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif larangan secara

langsung.

Data (1) "Jadi Jangan mudah percaya apalagi baru baca judulnya saja."”

Analisis: Tuturan ini adalah bentuk larangan atau saran langsung yang meminta
pembaca untuk tidak langsung mempercayai berita hanya dari judulnya. "Jangan mudah
percaya” adalah instruksi yang jelas untuk tidak bertindak sembarangan. Jenis Tindak tutur
direktif langsung, karena peringatan atau saran ini jelas dan eksplisit. Tindak tutur direktif tidak
langsung adalah tuturan yang meminta seseorang melakukan sesuatu tetapi dalam bentuk yang
lebih halus, tidak langsung menyatakan permintaan atau perintah secara eksplisit.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Putri et al., 2022). pada tahun 2022
yang mengkaji tindak tutur direktif dalam Kumpulan Cerita Pendek Senyum Karyamin karya
Ahmad Tohari, dalam penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

persamaan, yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur direktif.

3.5 Nasihat

Konteks: Berdasarkan pengertian dari tindak tutur direktif yang menyatakan bahwa
tindak tutur direktif adalah tuturan atau ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara
mengekspresikan maksud atau keinginan penutur sehingga mitra tutur bertindak
(Oktapiantama & Utomo, 2021). Data tersebut termasuk tindak tutur direktif nasihat. Penutur
pada video pembelajaran “Teks Eksposisi Bahasa Indonesia SMP” memberi nasihat secara
tidak langsung kepada pendengar untuk jangan lupa membandingkan dengan sumber atau
referensi lain. Tuturan ini merupakan tindak tutur direktif tidak langsung, karena permintaan

untuk membandingkan sumber disampaikan dengan cara yang lebih halus.
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Data (1) "Dan jangan lupa untuk membandingkan dengan sumber atau referensi lain."

Analisis: Meskipun ditulis sebagai saran atau nasihat, ini adalah tindak tutur yang
secara tidak langsung meminta pembaca untuk membandingkan berita yang mereka baca
dengan sumber lain. Penggunaan frasa "Jangan lupa” membuat instruksi terdengar seperti
pengingat yang lembut. Kalimat ini mengandung makna dorongan untuk tidak hanya
bergantung pada satu sumber informasi, tetapi juga mencari perspektif tambahan. Dengan
membandingkan informasi dari beberapa referensi, seseorang dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam, kritis, dan seimbang. Hal ini mencerminkan tujuan dari sebuah nasihat,
yaitu membantu seseorang dalam mengambil langkah yang lebih baik dan bijak dalam proses
pengambilan keputusan atau pemahaman informasi.

Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Situmorang et al., 2022) yang
mengkaji tindak tutur direktif dalam Novel Orang-Orang Biasa Karya Andrea Hirata, dalam
penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan, yaitu sama-
sama menganalisis tindak tutur direktif.

Konteks: Penutur pada video pembelajaran “Teks Berita Bahasa Indonesia SMP”
memberi nasihat secara tidak langsung kepada pendengar untuk membaca teks berita agar bisa
menambah wawasan. Kalimat ini secara literal merupakan pernyataan informasi yang
menunjukkan manfaat membaca berita.

’

Data (2) “Membaca teks berita tentu bermanfaat untuk menambah wawasan kita ya.’

Analisis: Meskipun tidak ada kata perintah atau instruksi eksplisit dalam kalimat
tersebut. Namun, karena ada unsur penilaian positif tentang membaca berita (yaitu, membaca
berita bermanfaat), kalimat ini dapat dipahami sebagai sebuah saran tidak langsung kepada
pembaca agar membaca berita. Ini adalah tindak tutur tidak langsung karena saran tersebut
disampaikan secara tersirat, bukan dengan kalimat perintah seperti "Bacalah berita!" atau
"Kamu harus membaca berita." Melalui kalimat ini, pembicara menyarankan agar pembaca
memahami pentingnya membaca berita sebagai cara untuk menambah wawasan. Dengan gaya
yang persuasif dan nada yang bersahabat, kalimat ini mendorong seseorang untuk menjadikan

membaca berita sebagai kebiasaan yang dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman
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mereka tentang berbagai peristiwa dan isu. Nasihat ini mencerminkan keinginan agar pembaca
mendapat manfaat dengan memiliki wawasan yang lebih luas dan informasi yang lebih kaya.
Berdasarkan anlisis tindak tutur video pembelajaran Kejarcita memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Situmorang et al., 2022) yang yang
mengkaji tindak tutur direktif dalam Novel Orang-Orang Biasa Karya Andrea Hirata, dalam
penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki persamaan, yaitu sama-

sama menganalisis tindak tutur direktif.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak tutur direktif
dalam Video Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kanal YouTube Kerjarcita berjumlah 23
data dalam 5 video pada daftar putar. Jenis tindak tutur direktif yang peneliti temukan di dalam
video pembelajaran tersebut yaitu tindak tutur meminta, memerintah, menanyakan, memberi
nasihat, dan larangan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu serta
dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran bagi pembaca, terutama pada bidang
kajian pragmatik. Peneliti menyadari bahwa analisis wujud tindak tutur direktif dalam
penelitian ini masih belum terlalu rinci. Jadi diharapkan calon peneliti yang lain mampu
menjabarkan dan menguasai lebih mendalam mengenai wujud tindak tutur direktif, serta

menyertakan tujuan utama dan manfaat bagi masyarakat dari penelitian tindak tutur ini.
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